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1. Bila dimatikan, ditulis h:
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Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
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. Vokal Rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis a
Siw ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au
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. Vokal-Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
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. Kata sandang Alif + Lam
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Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya



o2 Al (55 ditulis zawi al-fur
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Tafsir Nirul Bajan, sebuah Kkarya tafsir al-Qur’an
berbahasa Sunda yang ditulis oleh K.H. Muhammad Romli bersama asistennya
H.N.S. Midjaja pada tahun 1960. Peran H.NS Midjaja lebih cenderung pada proses
penerbitan kitab ini. la adalah pemilik percetakan Perboe (Perusahaan Bumiputra).
Kedua tokoh ini memiliki idelogi yang sama yaitu Islam pembaharu (reformis).
Tafsir Niarul Bajan merupakan bagian dari khazanah tafsir lokal di wilayah
Nusantara khususnya di Tatar Sunda yang memadukan ajaran Al-Qur’an dengan
bahasa dan budaya Sunda pada saat itu. Karya tafsir lokal kurang dikenal dalam
ruang lingkup akademis. Minimnya perhatian secara akademik menunjukan adanya
kesenjangan dalam kajian tafsir lokal. Oleh karena itu penelitian ini penting dikaji
terutama pada dua hal utama, yaitu mengidentifikasi latar belakang yang
mempengaruhi penafsiran dan bentuk aspek lokalitas yang terdapat di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan menggunakan jenis data
kepustakaan (library research). Sumber data primer yang digunakan adalah naskah
Tafsir Nurul Bajan, sementara data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan tulisan
ilmiah yang berkaitan. Teknik analisis yang digunakan mencakup analisis isi
(content analysis) untuk menelaah makna dan pesan dalam teks, serta pendekatan
historis untuk memahami konteks sosial dan ideologis mufassir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Nirul Bajan merupakan tafsir
yang mempunyai ideologi modernis. Tafsir ini tidak hanya berfungsi sebagai
penjelas ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga sebagai media dakwah dan kritik terhadap
praktik keagamaan tradisional. Unsur lokalitas dalam tafsir ini tercermin melalui
penggunaan tingkatan bahasa Sunda (Undak-usuk), keterkaitan dari segi budaya di
lingkungan masyarakat Sunda salah satunya dilihat dari penggunaan peribahasa
dalam penafsiran, serta gambaran alam Sunda yang berada di tengah masyarakat.
Dengan demikian, Tafsir Nirul Bajan menjadi contoh nyata hubungan antara pesan
keislaman dengan budaya lokal. Penelitian ini turut memperkaya studi tafsir
Nusantara dan menunjukkan pentingnya pendekatan budaya dalam memahami
serta menyampaikan ajaran Islam khsusunya di wilayah Tatar Sunda.

Kata Kunci: Tafsir Nusantara, Tafsir Sunda, Tafsir Niarul Bajan, Lokalitas,
Budaya Sunda, K.H. Muhammad Romli
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci yang oleh Rasulullah SAW disebut sebagai
“Ma’dubatullah” (jamuan dari Allah). Jamuan ini memberikan bantuan
kepada manusia dalam memperdalam pemahaman serta penghayatan terhadap
ajaran Islam, dan menjadi cahaya penerang bagi umat Islam dalam menyikapi
berbagai permasalahan kehidupan. Kitab suci ini menyebut dirinya sebagai
Hudan li an-nas (petunjuk bagi seluruh umat manusia), dan sekaligus
memberikan tantangan kepada manusia dan jin untuk membuat yang serupa
dengan al-Qur’an. Dengan demikian, Al-Qur’an berperan sebagai mukjizat,
yaitu sebagai bukti atas kebenaran dan sekaligus menjadi kebenaran itu
sendiri.

Dalam kehidupan umat Islam, Al-Qur’an beserta tafsirnya memegang
peranan yang sangat penting. Keutamaan Al-Qur’an berkaitan erat dengan
eksistensi dan perannya sebagai sumber pokok ajaran Islam serta kitab
petunjuk yang memiliki otoritas tertinggi. Dalam keyakinan Islam, Al-Qur’an
dipandang sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia, yang secara
jelas menempati posisi sentral dalam perkembangan pemikiran dan peradaban
Islam. Upaya untuk memahami teks Al-Qur’an yang melahirkan berbagai

karya tafsir telah menjadi suatu fenomena yang menonjol di kalangan kaum

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 5.



muslimin. Upaya seperti ini senantiasa dikaitkan dengan sistem ajaran agama
yang secara praktis dapat dijadikan sumber nilai dalam kehidupan manusia,
dan memang diarahkan untuk tujuan tersebut. Landasan utama yang digunakan
dalam hal ini adalah al-Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi umat manusia.?
Untuk  menghasilkan  sebuah  karya tafsir yang dapat
dipertanggungjawabkan, seorang mufassir perlu menggunakan metode yang
sesuai. Dalam sejarah perkembangan ilmu tafsir, telah muncul berbagai
metode penafsiran yang digunakan oleh para mufassir dalam menjelaskan
makna Al-Qur’an. Dari segi metodologinya, tafsir Al-Qur’an terbagi menjadi
empat jenis utama, yaitu metode Tabhlili, ljmali,Maudhu’i, dan metode
Mugaran. Oleh karena itu, tafsir mengalami perkembangan yang beragam.
Perkembangan ini berjalan seiring dengan kondisi dan zaman yang dihadapi
umat Islam, yang kemudian melahirkan berbagai jenis tafsir seperti tafsir
balaghi, fighi, salafi, dan falsafi. Para ahli tafsir pun berusaha
mengelompokkan corak dan aliran penafsiran berdasarkan sudut pandang
tertentu. Sebagai contoh, al-Farmawi membagi tafsir berdasarkan
kecenderungan para mufassir menjadi beberapa kategori, yaitu Tafsir bi al-
Ma'’tsir, Tafsir bi al-Ra’y, Tafsir Sufi, Tafsir Fight, Tafsir Falsafi, Tafsir

‘Ilmt, dan Tafsir al-Adab al-Ijtima 7.2

2 Islah Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang,
2013), him.1-2.

3 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqiey, Hmu-ilmu Alqur’an,(Ulumul al-Qur’an)
Membahas llmu-llmu Pokok Dalam Menafsirkan al-Qur’an, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009),
him. 60.



Pada dasarnya, kegiatan menafsirkan Al-Qur’an tidak sekadar
merupakan usaha untuk memahami teks (nash) yang terdapat dalam al-Qur’an,
melainkan juga mencerminkan keterlibatan penafsir (mufassir) dalam
menghadapi kenyataan sosial yang ada. Tafsir Al-Qur’an sebagai hasil budaya
mampu berinteraksi secara dinamis dengan tradisi, kebudayaan, politik, serta
realitas sosial masyarakat.*

Tafsir lokal yang berkembang di wilayah Nusantara tidak dapat
diabaikan dari kajian ilmu tafsir Al-Qur’an. Para mufassir Nusantara berusaha
menyusun tafsir dengan bahasa daerah yang beragam agar masyarakat lokal
dapat memahami bahasa AIl-Qur’an dan menangkap makna yang
dikandungnya. Sejarah penyebaran Islam di wilayah Nusantara juga berjalan
seiring dengan proses penggunaan Al-Qur’an dalam konteks budaya lokal.
Dalam substansinya, hal ini tidak hanya menghubungkan tradisi keilmuan
Islam yang ada di Indonesia, tetapi juga menghasilkan bentuk-bentuk baru
dalam mengekspresikan bahasa serta nilai-nilai lokal yang dianggap relevan
dengan kebutuhan masyarakat.>

Pengenalan awal terhadap Al-Qur’an ini merupakan hal yang sangat
penting bagi para penyebar Islam, karena Al-Qur’an berfungsi sebagai
pedoman hidup bagi mereka yang telah memeluk agama Islam. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak dapat dihindari adanya kewajiban untuk memahami

4 Faila Sufatun Nisak, “Penafsiran Q.S Al-Fatihah KH. Mishbah Mustafa: Studi
Intelektualitas dalam Kitab Al-Iklil fi Ma’ani At-Tanzil”, Al-Iman: Jurnal Keislaman, Vol. 3, No.
2, (2019), him. 153.

5> Ayu, Lela, Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia (Yogyakarta: Zahir Publishing,

2022), Cet. 1, him. 51.



isi kandungan Al-Qur’an bagi siapa saja yang ingin menjadi seorang muslim
yang baik. Oleh sebab itu, proses perkenalan masyarakat Nusantara dengan Al-
Qur’an berlangsung seiring dengan penerimaan mereka terhadap agama Islam,
meskipun pada awalnya pengenalan tersebut belum dilakukan secara
akademis.

Namun dalam ranah akademik, kajian mengenai Al-Qur’an sering kali
terlalu terfokus pada studi-studi yang bersifat luas dan menonjol di permukaan,
tanpa memberikan perhatian yang cukup terhadap karya-karya tafsir yang
bersifat terbatas dan kurang dikenal. Sebagai contoh, sejumlah tafsir berbahasa
Sunda yang tersebar pada masa kolonial dan memiliki pengaruh besar pada
zamannya justru sering terabaikan. Padahal, karya-karya tersebut memiliki
peran penting dalam menggambarkan kuatnya pengaruh jaringan Islam di
kawasan Nusantara. Karya-karya ini tidak hanya menunjukkan
kesinambungan tradisi keilmuan Islam yang, menurut Millie, mengungkapkan
struktur halus (fine grain) dari wilayah yang kerap dianggap sebagai pinggiran,
tetapi juga memperlihatkan adanya kreativitas dalam mengekspresikan bahasa
lokal. Ekspresi tersebut muncul dari keragaman latar belakang penafsiran yang
membentuk cakrawala makna dan pemahaman terhadap teks al-Qur’an di
lingkungan masyarakatnya.® Haji Hasan Mustapa berkata “ku basa sunda
ayeuna basa Arab, kaula nyundakeun Ara nguyang ka Arab, ngarabkeun

Sunda tina basa Arab”. 7 Dalam pengertian yang sederhana, proses

6 Jajang A.Rahman. Kajian al-Qur’an di Tatar Sunda (Bandung: UIN Sunan Gunung DJati,
2013) him.198.

7 Jajang Rohmana,“Memahami Al-Qur’an dengan Kearifan Lokal:Nuansa Budaya Sunda
Dalam Tafsir al-Qur’an Berbahasa Sunda”, Jurnal of Qur’an dan Hadith, \ol. 3, No.1,(2014),



mengislamkan atau mengarabkan masyarakat Sunda dilakukan melalui
pendekatan bahasa Arab, yakni Al-Qur’an. Bagi sebagian pihak, upaya
menyundakan Al-Qur’an dipandang sebagai cara untuk mencapai pencerahan
spiritual yang lebih mendalam dan menyentuh hati ( keuna kana hate).® Oleh
karena itu, kajian-kajian yang dilakukan oleh para sarjana tersebut dinilai
belum sepenuhnya merepresentasikan perkembangan studi Al-Qur’an di
wilayah Nusantara. Ibarat menyusun kembali potongan puzzle, kajian tersebut
baru menampilkan sebagian dari keseluruhan gambar. Keberadaan tafsir lokal
dapat memperjelas gambaran utuh dari perkembangan kajian tersebut secara
lebih menyeluruh.

Perkembangan kajian Al-Qur’an di wilayah Sunda mencerminkan
antusiasme masyarakat Sunda dalam menerima ajaran Islam. Provinsi Jawa
Barat merupakan daerah terbesar kedua yang dihuni oleh beragam etnis,
dengan bahasa Sunda sebagai bahasa yang dominan digunakan dalam
komunikasi sehari-hari. Pada abad ke-20, tercatat telah muncul lebih dari 30
karya tafsir dan terjemahan al-Qur’an dalam bahasa Sunda yang berasal dari
daerah Jawa Barat.® Penulisan tafsir dalam bahasa Sunda terbagi menjadi dua
jenis, yaitu menggunakan aksara Pegon Sunda dan aksara Latin Sunda. Sejauh
mana sumber utama Islam tersebut dapat diapresiasi. Kota Cirebon dan

Bandung menjadi pusat penulisan naskah terbesar karena merupakan wilayah

him.83.

8 Jajang Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda: Sebuah Penelusuran Awal”,

Jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 1, (2013), him. 199.

®Rohmana, “Tafsir Al-Qur’an Dari Dan Untuk Orang Sunda: Ayat Suci Lenyepaneun Karya
Moh. E. Hasim” (1916-2009), him. 2.



dengan produksi naskah terbanyak. Hal ini terlihat dari hasil survei penulis
terhadap katalog-katalog yang ada.°

Salah satu tokoh yang terkenal di Jawa Barat yang aktif dalam
mempublikasikan tafsir berbahasa Sunda adalah Muhammad Romli.
Muhammad Romli merupakan seorang ulama yang giat memperkenalkan
karya tafsir dalam bahasa Sunda. Salah satu karyanya adalah Tafsir Narul
Bajan yang diterbitkan oleh penerbit N.V. Perboe pada tahun 1960 di
Bandung.!

Tafsir Nurul Bajan adalah kitab tafsir karya Muhammad Romli dibantu
oleh asistennya yaitu H.N.S. Midjaja yang ditulis menggunakan aksara Sunda
dalam bentuk latin dengan ejaan lama yang belum sempurna. Kitab ini tidak
diselesaikan sampai 30 juz, melainkan hanya sampai juz ketiga, yaitu surat Ali
Imran ayat 91. Sumber penafsiran dalam kitab ini dipengaruhi oleh beberapa
tafsir modern, seperti kitab Tafsir al-Manar dan Tafsir al-Maraghi. Seperti
halnya mufassir Nusantara lainnya, tafsir berbahasa Sunda ini juga
mengandung unsur-unsur lokalitas.*?

Kedekatan antara Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja atau (Jaksa
Neneng) kemungkinan besar didasarkan pada kesamaan ideologi Islam
pembaharu yang mereka anut. Selain itu, Jaksa Neneng juga memiliki peran

penting sebagai pengusaha percetakan, yang sangat membantu dalam proses

10 Ekadjati & Darsa, Katalog Jawa Barat (Jakarta: YOI, 1999), him. 425.

1 Mhd. Romli dan H.N.S. Midjaja, Nurul-Bajan: Tafsir Qur’an Basa Sunda, Jilid 1, cet. ke-
2. (N.V. Perboe, 1966), him. VIII.

2Jajang A Rahmana, “Memahami Al-Qur'an Dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya Sunda
Dalam Tafsir Al-Qur*An Berbahasa Sunda,”Journal Of Qur“4n And Hadith Studies 3 (2014), him.
87.



penerbitan karya-karya Muhammad Romli. Ketekunan Jaksa Neneng dalam
mempelajari Al-Qur’an selama masa tahanan penjara membuatnya tertarik
untuk mendukung secara finansial penerbitan Tafsir Nurul Bajan pada tahun
1960. Dalam karya tersebut, Romli sebagai kyai dengan pengetahuan Islam
yang luas mengambil peran utama dalam penyusunan tafsir, sementara Jaksa
Neneng lebih banyak berkontribusi pada aspek penerbitan. Meskipun namanya
tercantum sebagai penulis bersama, peran Jaksa Neneng dalam penafsiran itu
sendiri sangat terbatas. Penafsiran dan penyusunan isi tafsir lebih banyak
dilakukan oleh Muhammad Romli, yang dikenal sebagai ulama pembaharu dan
aktif dalam organisasi Islam modernis. Mayoritas sumber menyebutkan bahwa
peran utama Jaksa Neneng dalam proyek tafsir ini adalah sebagai fasilitator
penerbitan. la adalah pemilik percetakan Perboe (Perusahaan Bumiputera)
yang menerbitkan Tafsir Niirul Bajan.*®

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang yang
memperngaruhi penafsiran K.H Muhammad Romli dalam menulis Tafsir
Nurul Bajan. Selain itu , penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
aspek lokalitas penafsiran Muhammad Romli yang terkandung dalam Tafsir
Nurul Bajan secara mendalam. Kitab ini dipilih untuk dikaji berdasarkan
beberapa alasan. Pertama, Muhammad Romli merupakan seorang ulama
reformis di Jawa Barat sekaligus tokoh Islam modernis, sehingga karya-

karyanya banyak dipengaruhi oleh ide-ide pembaruan dalam Islam. Kedua,

13 Reni Nurmawati, Mohamad Mualim, Ida Kurnia Shofa, Vernakularisasi Dalam Tafsir Basa
Sunda: Studi Atas Tafsir Nurul Bajan Karya Muhammad Romli Dan H.N.S Midjaja, Jurnal
TAJDID Vol. 22, No. 2, (Juli- Desember 2023).



mufassir tersebut menjelaskan isi Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa
lokal Sunda serta memberikan penjelasan yang luas terkait realitas masyarakat
setempat, agar masyarakat muslim khususnya di wilayah Sunda dapat lebih
mudah memahami pesan-pesan ayat Al-Qur’an. Ketiga, Tafsir Nurul Bajan
merupakan salah satu karya tafsir yang sangat terkenal pada zamannya. Tafsir
ini banyak dicetak di daerah Sunda, seiring dengan meningkatnya publikasi
buku-buku agama berbahasa Sunda setelah masa kemerdekaan, sementara
penerbitan buku-buku berbahasa Sunda yang tidak membahas keagamaan
mengalami penurunan.4
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah
yang akan menjadi pembahasan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana latar belakang penafsiran K.H Muhammad Romli Dan H.N.S

Midjaja dalam kitab Tafsir Nurul Bajan?
2. Bagaimana bentuk aspek lokalitas yang mempengaruhi penafsiran K.H
Muhammad Romli dalam kitab Tafsir Nurul Bajan?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa permasalahan
yang telah menjadi rumusan masalah, di antaranya
1. Untuk mengetahui latar belakang penafsiran K.H Muhammad Romli

dalam kitab Tafsir Nurul Bajan

14 1lzam Hubby, Dzikrillah Alfani, And Putri Wanda Mawaddah, “Tafsir Al-Qur *an Melalui
Pendekatan Kajian Di Tanah Sunda,” Jurnal Al-Fahmu , No. 2 (2023), him. 170.



2. Untuk mengetahui aspek lokalitas yang mempengaruhi penafsiran K.H
Muhammad Romli dalam kitab Tafsir Nirul Bajan
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan
penelitian ini berguna untuk;
1. Manfaat secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil yang didapat
bisa dijadikan bahan literasi yang menunjang proses akademik yang
berkaitan dengan tema Tafsir berbahasa Sunda.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan menambah khazanah pemikiran bagi umat
Islam di Indonesia dan juga membumikan nilai nilai integrasi dalam
universalitas al-Qur'an dan lokalitas budaya Sunda. Dengan
berkembangnya penelitian tafsir berbasis kearifan lokal juga diharapkan
mampu menjaga kelestarian nilai budaya yang menjadi salah satu
karakter bangsa.
D. Tinjauan Pustaka
Setiap penelitian memerlukan kajian pustaka dan hal ini dianggap
sebagai bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Peran kajian pustaka
sangat berkaitan dengan fungsinya sebagai acuan untuk membedakan hasil-
hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan,
sehingga dapat menghindari terjadinya pengulangan penelitian. Untuk tujuan
tersebut, penulis telah melakukan kajian pustaka, baik dalam bentuk hasil

penelitian terdahulu, pustaka digital, maupun kajian pustaka berupa buku-buku
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atau kitab-kitab. Fokus peneliti dalam skripsi ini adalah menganalisis latar
belakang yang mempengaruhi penafsiran serta bentuk aspek lokalitas
penafsiran K.H Muhammad Romli Tafsir Nurul Bajan yang ditunjang dengan
buku-buku keislaman dan umum serta artikel yang terkait. Berdasarkan hasil
penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai pustaka, ditemukan beberapa
literatur yang memiliki keterkaitan dengan skripsi ini sebagai berikut.:

Pertama, Skripsi dengan judul Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda
(Kajian Metode Dan Corak Tafsir Raudatul ‘Irfan fi Ma arifati al-Qur’an
Karya K.H Ahmad Sanusi) oleh Muhammad Ruli pada jurusan Tafsir Hadits
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2017. Secara umum
skripsi mengkaji khusus tafsir dalam Metode dan Corak Tafsir Raudatul Irfan
Fi Ma’rifati al-Qur’an dan latar belakang K.H. Ahmad Sanusi menulis Tafsir
Raudatul Irfan Fi Ma’rifati al-Qur’an dalam berbahasa Sunda. Maka skripsi ini
berusaha untuk mengungkapkan Metode dan Corak Tafsir Raudatul ‘Irfan fi
Ma ‘arifati al-Qur’an.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Afief Abdul Lathief yang
diterbitkan dalam Jurnal llmu Dakwah dengan judul Pesan Dakwah Islam-
Modern Dalam Tafsir Berbahasa Sunda Nurul Bajan dan Ayat Suci
Lenyepaneun. Pada penelitian ini Afief menyimpulkan bahwa Muhammad
Romli sebagai pegiat Islam dalam kitab tafsirnya secara ideologis memuat
pengaruh-pengaruh memngenai pembaharuan Islam. Kemudian lebih lanjut

Afief menjelaskan bahwa dengan adanya tafsir lokal mampu menjadi sarana
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dalam menyalurkan misi ideologi pembaharuan Islam yang tentunya
bertentangan dengan ideologi Islam Tradisional.*®

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Jajang Rohmana yang
diterbitkan dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies dengan judul Ideologu
berkamilah Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam
Modernis dalam Tafsir Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun. Pada
penelitian ini Jajang menyimpulkan para kalangan Islam Modernis melakukan
tahapan ideologisasi dengan menggunakan teks-teks keagamaan seperti tafsir
Sunda karya Muhammad Romli dan Hasim. Semangat dua tokoh ini dalam
mengembangkan paham pembaharuan Islam dan semangat menyampaikan
kritik kepada kalangan Islam tradisional menjadi indikator penting bahwa
adanya teks keagamaan tidak terlepas dari kepentingan penulisnya.®

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari dan Lela
Anggraini dalam buku yang berjudul Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di
Indonesia. Dalam buku ini Ayu dan Lela me tafsir Sunda mulai dikenali, pada
saat itu pula para mufasir Nusantara mulai mencetak tafsir Sunda untuk
disebarkan kepada masyarakat agar mereka mengetahui mengenai makna-
makna al-Qur’an, sehingga halini tidak hanya didapatkan di pesantren saja.
Masyarakat juga dapat memahami makna-makna al-Qur’an sesuai dengan

terjemahan Bahasa Sunda. Hingga sekarang telah ada beberapa tokoh mufassir

15 Afief A. Latief, “Pesan Dakwah Islam-Modern Dalam Tafsir Berbahasa Sunda Nurul-
Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 5, No. 2, (Desember, 2011).

16 Jajang Rohmana, “Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam
Modernis dalam Tafsir Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, Journal of Qur’an and Hadith
Studies, Vol. 2, No. 1, (2012).
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Sampai sekarang sudah ada beberapa tokoh mufassir yang sangat berjasa dalam
mentransformasikan bahasa Al-Qur’an menjadi terjemahan. Sejauh ini sudah
ada 12 karya tafsir Sunda yang tercatat, belum termasuk karya terjemah
alQur’an basa Sunda.’

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Gita Tresna yang
diterbitkan dalam skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul
Kontruksi Gender Dalam Tafsir Sunda Modernis (Telaah Atas Tafsis Ndrul
Bajan dan Al-Kitabul Mubin karya Muhammad Romli). Dalam skripsi ini Gita
menyimpulkan mengenai adanya bias gender dalam ranah penafsiran alQur’an,
disebabkan penafsiran yang bersifat ekslusif berbau patriaki yang
mengedepankan dominasi laki-laki. Sehingga perempuan dalam pengalaman
dan kepentinganya tidak ditampilkan melalui hasil penafsiranya, kemudian
hilangnya sudut pandang perempuan dalam penafsiran tersebut. Maka jika
melihat perkembangan tafsir al-Qur’an di tatar Sunda, kebudayaan dan adat
istiadat Sunda masih tegolong berbau patriaki, hal ini tentunya mempengaruhi
para mufassir Sunda dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
gender di al-Qur’an.®
E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan pendekatan, cara, dan teknik yang

digunakan dalam pelaksanaan suatu penelitian. Pemilihan metode ini

17 Ayu, Lela, Kajian Al-Qur'an Dan Tafsir Di Indonesia (Yogyakarta: Zahir Publishing
Yogyakarta, 2022).

18 Chandra Gita Tresna, “Konstruksi Gender Dalam Tafsir Sunda Modernis (Telaah Atas
Tafsir Nurul-Bajan Dan Al-Kitabul Mubin Karya Muhammad Romli)”, (Skripsi, UIN SGD
Bandung, 2021).
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bergantung pada disiplin ilmu yang digunakan serta pokok permasalahan yang
telah dirumuskan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kualitatif dengan jenis data
kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang menjadikan bahan-
bahan pustaka sebagai sumber data utama. Tujuannya adalah untuk
menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah dikemukakan oleh para
ahli sebelumnya, mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang
menjadi objek kajian, memperoleh orientasi yang luas terhadap topik yang
dipilih, memanfaatkan data sekunder, serta menghindari terjadinya
duplikasi penelitian.®
2. Sumber Data
Karena penelitian ini bersifat kualitatif dengan sumber data yang
berasal dari kepustakaan, maka untuk memperoleh hasil yang maksimal,
sumber data dibedakan berdasarkan kedudukannya. Dalam penulisan ini,
data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder.?°
a. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Adapun sumber

primernya adalah Tafsir Nurul Bajan.

19 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 4-5.
20 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian Universitas Gajah Mada, (Yogyakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 84-85.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ini bersifat bisa sebagai penjelas dan
analisis dari data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
kitab tafsir, artikel, jurnal yang memiliki hubungan dengan pembahasan
penelitian. Penulis juga menggunakan, Khazanah Tafsir Indonesia,
Kaidah Tafsir, metodologi Penelitian Tafsir, Studi IlImu—ilmu al-Qur’an
dan lain-lain yang ada relevansinya dengan masalah yang dibahas.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi dokumentasi, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya bahwa fokus kajian ini adalah meneliti latar belakang yang
mempengaruhu dan aspek lokalitas penafsiran. Oleh karena itu, penelitian
ini bersifat kualitatif yang dilakukan dalam bentuk penelitian kepustakaan,
dengan cara mendokumentasikan data, baik data primer, sekunder,
maupun data pelengkap. Selain itu, penelitian ini juga menghimpun data
berupa artikel dan naskah lain yang berkaitan dengan objek kajian sebagai
bahan komparasi.
Metode Analisis Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
deskriptif yang meliputi dua jenis pendekatan.
a. Pendekatan analisis isi ( Content analysis) yaitu analisis terhadap arti dan
kandungan yang ada pada keseluruhan Tafsir Nurul Bajan dalam rangka

untuk menguraikan secara lengkap literatur dan teliti terhadap suatu objek
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penelitian. Yaitu metode penysusunan dan menganalisis suatu data ilmiah
tentang isi pesan suatu komunakasi. Pendekatan analisis isi itu
menampilkan tiga syarat, yaitu Objektivitas, pendekatan sistematis dan
generalisasi. Metode ini juga merupakan jalan yang di pakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian
terhadap objek yang diteliti, atau cara penggunaan suatu objek ilmiah
tertentu dengan memilah-milah antara pengertian yang lain untuk
memperoleh kejelasan.?

b. Pendekatan Historis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
pemikiran K.H Muhammad Romli dengan melihat seberapa jauh pengaruh
sosial-kultural dalam membentuk cara pandang terhadap realitas yang
dihadapinya pada saat itu. Cara pandangan tersebut kemudian membentuk
pola pikir (Mode of Thought) K.H Muhammad Romli, sehingga
mempengaruhi kontruksi pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan
Sebagai sebuah upaya untuk menghasilkan penelitian yang terarah
dan sistematis, maka penelitian ini akan disusun menjadi lima bab yaitu:
Bab pertama berisi pendahuluan yaitu sebagai pengantar
pembahasan penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

telaah kepustakaan, metode dan langkah penelitian dan sistematika

21 Sumadi Suryabrata B.A. , Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pelajar Press, 1997), him. 19.
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pembahasan.

Bab kedua, landasan teori yang merupakan tujuan umum tentang
perkembangan tafsir di Nusantara. Rinciannya adalah sebagai berikut:
pengertian tafsir dan kedudukannya, metode dan corak tafsir, sejarah
perkembangan tafsir Nusantara, model-model tafsir Nusantara sejarah
tafsir di Tata Sunda, serta bahasa dan ideologi tafsir sunda.

Bab ketiga, membicarakan gambaran umum Tafsir Nurul Bajan
yaitu memaparkan tentang hasil data dalam penelitan dari objek yang
menjadi pokok masalah, yang terdiri dari biografi K.H Muhammad Romli
Dan H.N.S Midjaja, karya-karya K.H Muhammad Romli, latar belakang
penulisan Tafsir Nurul Bajan, Sistematika penulisan, sumber dan metode
penafsiran, Corak Penafsiran dan Kecenderungan Mufasir, serta kelebihan
dan kekurangan pada kitab Tafsir Nurul Bajan.

Bab keempat, merupakan analisis pada bab ini membahas lebih
mendalam mengenai latar belakang penafsiran K.H Muhammad Romli
dalam Tafsir Nurul Bajan, dan bentuk aspek lokalitas yang terkandung di
dalamnya.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

pembahasan pokok masalah dan disertai saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas Tafsir Nirul Bajan, sebuah karya tafsir al-Qur’an
berbahasa Sunda yang ditulis oleh K.H. Muhammad Romli bersama H.N.S. Midjaja
pada tahun 1960. Tafsir ini menjadi bagian penting dari tradisi tafsir lokal di
Indonesia, khususnya di wilayah Sunda, yang menunjukkan bagaimana teks suci
al-Qur’an dapat dikontekstualisasikan dalam budaya dan bahasa lokal. Karya ini
tidak hanya menjadi sarana pemahaman agama, tetapi juga menjadi media
transformasi sosial, dakwah, dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal.

Pertama, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tafsir Nirul
Bajan merupakan tafsir bercorak modernis yang ditulis dalam rangka merespons
dinamika sosial dan keagamaan masyarakat Sunda pada masa itu. K.H. Muhammad
Romli dan H.N.S. Midjaja menghadirkan penafsiran yang kritis terhadap praktik-
praktik keagamaan tradisional yang dianggap tidak sejalan dengan nilai-nilai
kemurnian Islam. Tafsir ini juga menjadi media dakwah Islam yang progresif, yang
berupaya menghadirkan nilai-nilai al-Qur’an secara lebih relevan dan membumi di
tengah masyarakat.

Kedua, salah satu kontribusi penting dari Tafsir Nirul Bajan adalah
hadirnya aspek lokalitas yang sangat kental, baik dalam bentuk bahasa (penggunaan
undak-usuk basa Sunda), penggambaran budaya dan adat istiadat masyarakat

Sunda, hingga pemanfaatan simbol-simbol alam yang akrab bagi pembaca lokal.
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Aspek lokalitas ini menjadikan tafsir tersebut lebih komunikatif dan kontekstual,
serta menjadi jembatan antara teks suci dan realitas masyarakat Sunda.

Ketiga, tafsir ini juga memuat nilai-nilai kearifan lokal yang mencerminkan
semangat integratif antara ajaran Islam dan kebudayaan lokal, seperti nilai
ketauhidan, kedisiplinan, tanggung jawab sosial, etika moral, dan semangat
kebaikan kolektif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadikan Tafsir Nirul Bajan
sebagai teks keagamaan, tetapi juga sebagai teks budaya yang menyuarakan etos
hidup masyarakat Sunda dalam bingkai keislaman.

Dengan demikian, Tafsir Nirul Bajan memiliki nilai penting dalam konteks
keilmuan tafsir di Indonesia, karena memperlihatkan bagaimana ajaran al-Qur’an
dapat diterjemahkan dan dihidupkan secara kreatif melalui pendekatan budaya.
Karya ini memperkuat pentingnya pendekatan hermeneutik yang sensitif terhadap
konteks budaya dalam menafsirkan teks suci, terutama di tengah masyarakat
multikultural seperti Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi para peneliti dan akademisi, Tafsir Nuarul Bajan patut mendapat
perhatian lebih sebagai objek studi tafsir lokal. Kajian ini masih sangat
terbuka untuk ditelusuri dari berbagai perspektif, baik linguistik, gender,
semiotik, maupun historis. Penelitian ini baru memfokuskan pada aspek

lokalitas dan latar belakang penafsiran, sehingga studi lanjutan yang lebih
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tematik dan mendalam sangat diperlukan untuk memperkaya khazanah
keilmuan tafsir Indonesia.

Bagi masyarakat Muslim di Jawa Barat dan masyarakat Sunda pada
umumnya, karya ini merupakan warisan intelektual dan spiritual yang perlu
diapresiasi dan dilestarikan. Membaca dan memahami Tafsir Nirul Bajan
tidak hanya sebagai bacaan keagamaan, tetapi juga sebagai cermin kultural
dan identitas intelektual masyarakat Sunda. Upaya digitalisasi,
penerjemahan, dan penyebaran karya ini akan sangat membantu generasi
muda untuk lebih mengenal akar keislaman lokal mereka.

Bagi lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren, madrasah, dan perguruan
tinggi keislaman, penting untuk memasukkan kajian tafsir lokal ke dalam
kurikulum, termasuk tafsir Sunda seperti Tafsir Nirul Bajan. Hal ini dapat
menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan kesadaran sejarah,
kebudayaan, dan identitas keilmuan Islam Nusantara yang inklusif dan
berakar.

Bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan, disarankan untuk lebih
mendukung kegiatan pelestarian dan pengembangan karya-karya tafsir
lokal, baik melalui bantuan penelitian, publikasi, maupun revitalisasi
manuskrip. Sebagai produk budaya dan agama sekaligus, karya semacam
Tafsir Nirul Bajan merupakan kekayaan tak ternilai yang dapat
memperkuat integrasi sosial dan harmoni budaya keagamaan.

. Terakhir, bagi generasi muda Muslim, Tafsir Narul Bajan memberikan

pelajaran penting bahwa Islam bisa hadir secara humanis, membumi, dan
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tetap menjaga jati diri budaya lokal. Semangat untuk memahami al-Qur’an

tidak harus selalu dalam bingkai bahasa Arab yang kaku, melainkan dapat

diekspresikan melalui pendekatan lokal yang komunikatif dan relevan
dengan kondisi zaman.

Dengan saran-saran tersebut, diharapkan penelitian ini tidak hanya menjadi

kontribusi akademik, tetapi juga dapat memberikan inspirasi dan manfaat nyata

bagi masyarakat, dalam upaya memperkuat pemahaman terhadap ajaran Islam yang

inklusif, kontekstual, dan berakar pada budaya bangsa.
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